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Abstrak
 

Tesis ini meneliti dan mengkaji kewenangan arbitrase dalam memeriksa dan memutus sengketa perbuatan

melawan hukum, ditinjau dari peraturan perundang-undangan yang berlaku dan putusan-putusan pengadilan.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode yuridis normatif. Hasil penelitian

adalah bahwa berdasarkan UU No.30 Tahun 1999 Tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa

dan asas pacta sunt servanda yang terkandung dalam Pasal 1338 KUHPerdata, arbitrase berwenang dalam

memeriksa dan memutus sengketa perdata termasuk sengketa perbuatan melawan hukum yang timbul dari

kontrak yang mengandung klausul arbitrase atau perjanjian arbitrase. Namun pada beberapa putusan

pengadilan, terdapat sikap dan pendapat hakim yang menyatakan Pengadilan Negeri berwenang memeriksa

dan mengadili sengketa perbuatan melawan hukum yang terjadi di antara para pihak yang terikat dengan

kontrak yang mengandung klausul arbitrase atau perjanjian arbitrase, karena perbuatan melawan hukum

dipandang sebagai perbuatan yang tidak terkait dengan klausul atau perjanjian arbitrase di antara para pihak.

Penelitian ini menyarankan Pengadilan Negeri untuk konsisten menghormati klausul arbitrase dalam

perjanjian dan menyatakan tidak berwenang mengadili suatu sengketa perbuatan melawan hukum di antara

para pihak yang terikat dengan klausul atau perjanjian arbitrase. Berdasarkan asas pacta sunt servanda para

pihak harus terikat dan mematuhi klausul arbitrase dalam perjanjian yang mereka setujui.

......This thesis analyses the authority of arbitration to adjudicate a tort dispute, pursuant to the prevailing

arbitration regulation and the current Indonesian court’s decisions. The method of research used in this

thesis is normative-juridical method. The research found that based on Law No.30 Year 1999 Regarding The

Arbitration and The Alternative Dispute Resolution and pacta sunt servanda principle contained in Article

1338 of The Indonesian Civil Code, arbitration shall have the authority to adjudicate private dispute

including tort dispute raising from a contract that contains arbitration clause or arbitration agreement. To

some extent, there are several Indonesian court’s decisions have decided District Court has the authority to

adjudicate tort dispute raising from the related contract that parties who bound by arbitration clause or

arbitration agreement with the reason that tort is categorized or qualified as a legal act that does not relate

with arbitration clause or agreement between parties. The thesis suggests to the court to consistently respect

the arbitration clause or arbitration agreement made and entered into by the parties, and declare have no

legal authority to adjudicate tort dispute between parties who are bound by arbitration clause or arbitration

agreement. Based on pacta sunt servanda principle, the parties are bound by and shall comply with the

arbitration clause or arbitration agreement they made and entered into.
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